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ABSTRAK

Latar belakang: Berdasarkan data BPS Yogyakarta tahun 2023, jumlah penduduk mencapai 413.623
jiwa, dengan 51% di antaranya adalah perempuan usia 10-15 tahun. Pada tahun 2023, terdapat 255
kasus persalinan remaja di D.l. Yogyakarta, meningkat dari tahun sebelumnya. Kasus terbanyak terjadi
pada remaja usia 15-17 tahun. Kabupaten Bantul dan Sleman mencatat kasus tertinggi 72 kasus
(28,2%). Kabupaten Bantul menjadi wilayah dengan jumlah tertinggi persalinan remaja usia 15-17
tahun (47 kasus) (21,5%), terutama di Kecamatan Banguntapan yang mencatat 18 kasus (11,7%).
Kondisi ini menunjukkan pentingnya intervensi edukatif sejak dini. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh edukasi kesehatan melalui media video terhadap peningkatan pengetahuan masa pubertas
pada remaja putri.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan two
group pre-test post-test. Sampel terdiri dari 63 siswi kelas VII yang dipilih menggunakan teknik
stratified random sampling, dengan 32 siswi kelompok intervensi yang diberi edukasi menggunakan
video berdurasi 10 menit sebanyak dua kali, dan 31 siswi kelompok kontrol yang diberi ceramah selama
16 menit. Instrumen yang digunakan kuesioner yang dilakukan uji validitas dan reliabelitas. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon dan Man Withney.

Hasil: Rata-rata pengetahuan meningkat dari 60,7 menjadi 87,9 setelah diberikan edukasi kesehatan
melalui media video. Pada kelompok kontrol, rata-rata pengetahuan meningkat dari 58,1 menjadi 68,5.
Hasil uji statistik menunjukkan p < 0,05, menandakan pengaruh signifikan dari penggunaan video
terhadap peningkatan pengetahuan masa pubertas.

Simpulan: Edukasi kesehatan menggunakan media video efektif meningkatkan pengetahuan masa
pubertas pada remaja putri.

Kata Kunci: Edukasi, Video, Masa Pubertas, Remaja
ABSTRACT

Background: According to data from the Yogyakarta Central Statistics Agency (BPS) in 2023, the total
population reached 413,623 people, with 51% consisting of females aged 10-15 years. In the same
year, there were 255 cases of adolescent childbirths in the Special Region of Yogyakarta, an increase
from the previous year. Most cases occurred among adolescents aged 15-17 years. Bantul and Sleman
regencies reported the highest number of cases, with 72 cases each (28.2%). Bantul had the highest
number of adolescent childbirths among 15-17-year-olds, with 47 cases (21.5%), particularly in
Banguntapan Subdistrict, which recorded 18 cases (11.7%). This situation highlights the need for early
educational interventions. This study aims to determine the effect of health education using video media
on improving knowledge about puberty among adolescent girls.
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Methods: This study employed a quasi-experimental design with a two-group pre-test and post-test
approach. The sample consisted of 63 seventh-grade female students selected using stratified random
sampling: 32 students in the intervention group received health education via a 10-minute video shown
twice, while 31 students in the control group received a 16-minute lecture. The instrument used was a
questionnaire that had undergone validity and reliability testing. Data were analyzed using the

Wilcoxon and Mann-Whitney tests.

Results: The average knowledge score in the video group increased from 60.7 to 87.9. In the control
group, it increased from 58.1 to 68.5. Statistical analysis showed p < 0.05, indicating a significant

effect of video media in increasing puberty knowledge.

Conclusion: Health education using video media is effective in improving puberty knowledge among

adolescent girls.

Keywords: Education, Video, Puberty, Adolescents

PENDAHULUAN

Masa re.maja me.rupakan tahap pe.rke.mbangan
yang sangat pe.nting, ditandai de.ngan berbagai
perubahan fisik, emmosional, dan sosial.
Me.nurut World He.alth Organization (WHO),
remaja adalah individu yang be.rusia antara 10
hingga 19 tahun. Pada masa ini, pe.mbe.ntukan
perilaku hidup sehat me:njadi sangat pe.nting
kare.na akan be.rpe.ngaruh pada kualitas hidup
di masa dewasa. Kurangnya pemahaman
remaja terhadap kesehatan, khususnya
ke.se.hatan re.produksi, dapat me.nimbulkan
berbagai permasalahan se.perti kehamilan
tidak diinginkan, seks bebas, kenakalan
remaja, hingga pernikahan dini (Ke.me.nterian
Kesehatan RI, 2022).

Data Badan Pusat Statistik (BPS)
Yogyakarta tahun 2023 mencatat jumlah
pe.nduduk sebanyak 413.623 jiwa, de.ngan
ke.lompok usia 10-15 tahun terdiri atas 49%
laki-laki dan 51% perempuan. Kurangnya
pe.mahaman tentang masa pube.rtas me.njadi
salah satu pe.nyebab meningkatnya pe.rilaku
me.nyimpang di kalangan remaja, se.peurti
tercermin dalam tingginya angka ke.hamilan
remaja di DIY, khususnya di Kabupate.n
Bantul. Pada tahun 2023 tercatat 255 kasus
persalinan remaja, me.ningkat dari tahun
se.belumnya, de.ngan mayoritas kasus be.rada
pada kelompok usia 15-17 tahun (DI1Y, 2023).
WHO me.laporkan bahwa satu dari 25 orang di
dunia me.ngidap setidaknya satu je.nis pe.nyakit
me.nular seksual, dan angka HIV/AIDS pada
re.maja te.rus me.ningkat. Di Indonessia, te.rcatat
4,3% kasus HIV/AIDS terjadi pada re.maja,
me.nunjukkan pe.ntingnya e.dukasi dini terkait
kesse.hatan reproduksi. Sayangnya, Surve.i
Demografi dan Kesehatan Re.maja Indone.sia
(SDKI-R) me:ncatat bahwa 47,9% re.maja putri

tidak me.nyadari datangnya masa pube.rtas, dan
13,3% tidak me.mahami pe.rubahan tubuh yang
me.re.ka alami.

Masalah yang dialami remaja se.ringkali
muncul dari ke.tidaksiapan dalam me.nghadapi
pe.rubahan se.lama masa pube.rtas. Kurangnya
informasi di sekolah maupun di rumah
me.nye.babkan remaja me.rasa ce.mas, bingung,
dan tidak nyaman dengan perubahan yang
terjadi. Intervensi dalam bentuk pe.ndidikan
ke.se.natan me.njadi salah satu solusi untuk
me.mbantu re.maja me.mahami dan me.nge.lola
pe:rubahan tersebut (Widiastini et al., 2024).
Pe.ndidikan kesehatan yang me.nye.luruh,
terutama mengenai topik-topik  sepe.rti
ke.bersihan organ reproduksi, HIV/AIDS,
dampak  pornografi, dan  pencegahan
kehamilan  tidak  diinginkan,  me.njadi
ke.butuhan mendesak. Media pe.mbe.lajaran
yang menarik dan mudah diakses, seperti
vide.o e.dukatif, dapat me.njadi alte.rnatif yang
efektif dalam me.nyampaikan informasi
ke.pada re.maja (Sire.gar, 2020). Vide.o se.bagai
me.dia audiovisual mampu me.nyampaikan
informasi se.cara le.bih interaktif dan me.narik
pe.rhatian sasaran.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan media video dalam
pe.ndidikan ke.se.hatan be.rpe.ngaruh signifikan
terhadap pe.ningkatan pengetahuan re.maja
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(Mulyadi et al., 2022). Se.lain itu, pe.nde.katan
pe.layanan ke.sehatan peduli remaja (PKPR)
juga te.lah dite.rapkan di be.rbagai dae.rah untuk
me.me.nuhi kebutuhan remaja dalam aspe.k
promotif dan pre.ve.ntif.

Studi pe.ndahuluan yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Banguntapan me.nunjukkan bahwa
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dari 12 siswi yang diwawancarai, hanya 4 siswi
yang me.miliki pe.ngetahuan baik te.ntang masa
pube.rtas, se.me:ntara se.bagian lainnya be.lum
me.miliki pemahaman yang cukup. Informasi
tentang pubertas selama ini disampaikan
me.lalui metode. ceramah, dan ke.terbatasan
media menjadi salah satu ke.ndala dalam
pe.nyampaian informasi se.cara efektif.
Be.rdasarkan latar be.lakang te.rse.out, pe.neliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh E.dukasi Kesehatan
me.lalui Vide.o terhadap Pengetahuan Masa
Pubertas pada Remaja Putri di SMPN 1
Banguntapan.”

METODE

Pennelitian ini telah diuji dan dinyatakan
layak etik oleh KE.PK STIKE.S Guna Bangsa
Yogyakarta berdasarkan Surat Keterangan
Layak Etik 019/KE.PK/11/2025. Pe.nelitian ini
me.nggunakan pe.ndekatan kuantitatif de.ngan
desain yang digunakan adalah Quasy
Eksperimental dengan two group pre-test
post-test design. Populasi pe.ne.litian siswi
kedlas VII SMPN 1 Banguntapan be.rjumlah
133 orang. Teknik pengambilan sampe.l
Stratified Random Sampling. Instrume.n yang
digunakan berupa kuesioner pre-test dan
post-test, vide.o, proyektor dan alat tulis.
Jumlah sampe.l 63 orang te.rdiri dari 32 orang
ke.lompok inte.rve.nsi yang dibe.rikan e.dukasi
ke.se.hatan me.nggunakan me.dia vide.o dan 31
orang ke.lompok control diberikan e.dukasi
kessehatan me.nggunakan me.dia ceramah.
Hasil analisis me.nggunakan uji Wilcoxon.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia
Responden, Usia Menarche, Pekerjaan
Orang Tua, Tinggal Bersama Orang

Tua/Tidak
Karakteristik Frekuen Presenta
Si se
(n) (p)
Usia Responden
12 tahun 8 12,7
13 tahun 49 77,8
14 tahun 6 9,5
Usia Menarche
10 tahun 4 6,3
11 tahun 28 44 4

12 tahun 23 36,5

13 tahun 3 4.8

Be.lum haid 5 7,8

Pekerjaan Orang Tua

Wirausaha

Wiraswasta 8 12,7

Karyawan Swasta 9 14,3

Buruh 8 12,7

PNS 21 33,3

Polisi 3 4.8

TNI 5 7,9

Lainnya 5 7,9
4 6,3

Tinggal Bersama

Orang Tua/Tidak

Ya 100 100

Tidak 0 0

Be.rdasarkan tabe.l 1. didapatkan hasil
distribusi karakte-ristik re.sponde.n berdasarkan
usia responde.n bahwa remaja putri ke.as VII
SMPN 1 Banguntapan tahun 2025 se.bagian
be.sar re.sponde.n 49 siswi dari 63 siswi (77,8%)
berumur 13 tahun. Karakteristik responde.n
berrdasarkan usia me.narche. sebagian be.sar
re.sponde.n 28 sisiw dari 63 siswi (44,4%) umur
haid pertama kali 13 tahun. Karakte.ristik
responden berdasarkan pekerjaan orang tua
sebagian besar responden 21 siswi dari 63
siswi (33,3%) pe.kerjaan orang tuanya adalah
buruh. Karakte.ristik responden berdasarkan
tinggal bersama orang tua atau tidak se.luruh
responden 63 siswi (100%) tinggal bersama
orang tua.

Tabel 2. Rata-rata Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri Sebelum (Pre-test) dan
Sesudah (Post-Test) Media Video dan Media

Ceramah
Variabel N Mea Min Ma
(Pe:nge.tahuan n X
Media Video
Pre-Test 32 60,7 33 93
Post-Te.st 32 87,9 63 100
Media
Ceramah 31 58,1 33 80
Pre-Test 31 68,5 33 87
Post-Te.st

Be.rdasarkan tabe.l 2. didapatkan rata-
rata pe.ngetahuan se.bedum dibe.rikan e.dukasi
meJlalui video adalah 60,7 dengan nilai
minimal 33 serta nilai  maksimal 63.
Se.dangkan rata-rata pengetahuan sesudah
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diberikan e.dukasi meJlalui vide.o adalah 87,9
de.ngan nilai minimal 63 serta nilai maksimal
100. Rata-rata pe.ngetahuan sebelum
diberikan e.dukasi melalui ceramah adalah
58,1 de.ngan nilai minimal 33 serta nilai
maksimal 80. Se.dangkan rata-rata
pe.ngetahuan sesudah diberikan e.dukasi
me.lalui ceramah adalah 68,5 dengan nilai
minimal 33 se.rta nilai maksimal 87.

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Kesehatan
Melalui Video terhadap Pengetahuan Masa
Pubertas Pada Remaja Putri Di SMPN 1

Tabel 5. Perbedaan Edukasi Kesehatan
Melalui Video dan Ceramah terhadap
Pengetahuan Masa Pubertas Pada Remaja
Putri Di SMPN 1 Banguntapan

N Ranks
Me.an Rank Sum P-
Of valu
Rank e
Me.dia 32 40.94 1310. <,0
Vide.o 00 01
Me.dia 31 2277 706.0
Ce.ramah 0

Banguntapan

Variabel N Mea Beda Z P-
n Mea Va
n lu
e

Pengetahuan
Se.be.lum 31 58,1 27,2 - <,
Sessudah 31 685 ;1,70 00
1

Be.rdasarkan tabel 3. didapatkan ada
pe.ngaruh edukasi kesehatan me.lalui vide.o
terhadap pe.ngetahuan masa pubertas pada
re.maja putri dibuktikan de.ngan p-value. < 0,05.
Pengetahuan sebelum dan sesudah dengan
be.da mean 27,2 yang berarti ada pe.ngaruh
e.dukasi kese.hatan me.lalui vide.o terhadap
pe.nge.tahuan masa pube.rtas pada re.maja putri
di SMPN 1 Banguntapan.

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Kesehatan
Melalui Ceramah terhadap Pengetahuan
Masa Pubertas Pada Remaja Putri Di
SMPN 1 Banguntapan

Variabel N Mea Beda Z P-
n Mea Val
n ue

Pengetahuan
Se.bedlum 32 58,1 10,4 - ,00
Se.sudah 32 685 3,095 2

Be.rdasarkan tabel. 4. didapatkan ada
pe.ngaruh edukasi kesehatan me.lalui vide.o
terhadap pe.ngetahuan masa pubertas pada
re.maja putri dibuktikan de.ngan p-value. < 0,05.
Pe.nge.tahuan se.bedum dan se.sudah dengan
be.da mean 10,4 yang berarti ada pengaruh
e.dukasi kese.hatan me.lalui vide.o terhadap
pe.ngetahuan masa pube.rtas pada re.maja putri
di SMPN 1 Banguntapan.

Berdasarkan table. 5. didapatkan hasil
perrbedaan yang signifikan antara ke.lompok
inte.rve.nsi me.dia vide.o dan ke.lompok kontrol
me.dia ceramah dengan p-value. <,001 hal ini
me.nunjukkann  bahwa pe.mbe.rian e.dukasi
ke.se.natan me.nggunakan media vide.o le.bih
efektif dalam meningkatkan pe.ngetahuan
masa pube.rtas pada re.maja putri.

PEMBAHASAN

Hasil distribusi fre.kuensi Kkarakte.ristik
re.sponde.n yang be.rjumlah 63 re.sponde.n yang
berumur 12-14 tahun dan Sebagian besar
responden 49 siswi dari 63 sisiw (77,8%)
be.rumur 13 tahun. Hasil pe.nelitian (Djannah
etal., 2020) 65,8% re.maja be.rusia 13-14 tahun
yang harus dididik se;jak dini untuk me.lindungi
tubuh dan masa de.pannya dari pergaulan yang
tidak pantas se.perti beralih ke. perilaku
seksual bebas, perkawinan anak, hubungan
seksual di luar nikah, dan hubungan se.ksual
tanpa perlindungan yang membuat re.maja
rentan terhadap penyakit berbahaya se.pe.rti
HIV/AIDS.

Hasil distribusi  fre.kuensi karakte.ristik
re.sponde.n 28 siswi dari 63 siswi (44,4%) umur
me.narche. 13 tahun. Hasil pe.nelitian (Me.dika
et al., 2024) yang me.nyatakan bahwa awal
masa pubertas seorang wanita adalah
menstruasi  pertama yang  merupakan
ke.luarnya darah dari dinding rahim pertama
kali bagi se.orang wanita de.ngan re.ntang
usia 10-14 tahun yang me.nandakan bahwa
dirinya te.lah me.masuki masa de.wasa se.cara
religius dan sudah matang untuk mulai
be.re.produksi.

Hasil distribusi  fre.kuensi  karakte.ristik
responden 21 siswi dari 63 siswi (33,3%)
Pe.kerjaan orang tuanya adalah buruh. Hasil
Pe.nelitian  (Setyawati et al., 2023)
me.nyatakan bahwa kurangnya pemahaman
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orang tua dan guru tentang perke.mbangan
anak bisa me.njadi pe.nyebab tidak te.patnya
pola pengasuhan sehingga me.nimbulkan
perilaku salah suai (be.rbicara  kotor,
berperilaku tidak sopan, tidak disiplin,
berbohong, dsb) pada anak, hal ini ada
kaitannya de.ngan pola asuh dalam ke.luarga
kare.na orang tua banyak be.rlatar peke.rjaan
sebagai buruh pabrik dan berpendidikan
rendah/me.nengah. Kesibukan bekerja dan
re.ndahnya pe.ndidikan orang tua
me.nye.babkan kurangnya pe.mahaman orang
tua terhadap perkembangan anak yang
berrada dalam masa puber.

Hasil distribusi frekue.nsi karakte.ristik

responde.n se.luruh re.sponde.n 63 siswi (100%)
tinggal bersama orang tua. Hasil pe.nelitian
(Fidora et al., 2021) Re.maja yang tinggal di
panti asuhan ce.nde.rung me.miliki pe.ngalaman
yang berbeda ketika menghadapi masa
pubertas terutama menjelang me.narch
dibandingkan re.maja yang tinggal be.rsama
orang tua. Informasi yang dipe.role.n me.nge.nai
pubertas terbatas. Perubahan pada masa
pube.rtas bisa me.nyebabkan ke.cemasan dan
ke.takutan.
Berdasarkan  hasil  pe.nelitian  dengan
me.nggunakan me.dia vide.o didapatkan rata-
rata  pengetahuan sebelum  dilakukan
intervensi se.oessar 60,7 dan sete.lah dilakukan
intervensi meningkat menjadi 87,9, maka
terjadi peningkatan sebesar 27,2. Se.dangkan
pada ke.lompok siswi yang dibe.rikan e.dukasi
dengan media ceramah didapatkan rata-rata
pe.ngetahuan sebedum dilakukan interve.nsi
cesramah sebesar 58,1 dan setelah dilakukan
intervensi  meningkat me.njadi 68,5,
me.nunjukkan adanya pe.ningkatan
pe.ngetahuan sebe.sar 10,4.

Hal ini sejalan de.ngan pe.ne.litian (Mulyadi
et al., 2022) didapatkan hasil (p=0,001<0,01),
yang berarti ada pengaruh yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikan pe.ndidikan
kessehatan de.ngan media vide.o terhadap
tingkat pengetahuan me.nge.nai  perilaku
hidup bersih dan sehat kader usaha
kesehatan sekolah. Media video dalam
me.mberikan pendidikan kesehatan yang
tepat dan menarik dalam  me.nyampaikan
informasi  me.mpe.ngaruhi hasil dari
pendidikan  kesehatan. Media  video
me.nampilkan gambar yang berge.rak, tulisan,
dan terdapat suara yang me.njelaskan
me.nge.nai gambar  yang  ditampilkan,

se:hingga dapat me.narik pe.rhatian dari sasaran
pe.ndidikan ke.se.hatan.

Begitu juga de.ngan pe.nedlitian (Anggraini
etal., 2022) didapatkan hasil P value. (0,000) <
(0,05) maka Ho ditolak artinya ada pe.ngaruh
vide.o edukasi terhadap pe.ngetahuan,
penggunaan media pe.ndidikan kesehatan
berupa video dapat merubah pengetahuan
siswa kare.na dianggap le.bih e.fisie.n dan le.bih
modern serta interaktif untuk pe.mbe.lajaran
serta me.dia yang le.bih lengkap dari segi isi,
konte.n yang dapat me:.narik minat siswa untuk
me.nonton atau me.ngikuti.

Be.rdasarkan hasil yang didapatkan, diantara
ke.lompok siswi yang diberikan e.dukasi
me.lalui me.dia vide.o pe.ningkatan
pe.ngetahuannya lebih besar vyaitu 27,2,
sedangkan kelompok siswi yang diberikan
edukasi melalui ceramah  pe.ningkatan
pe.ngetahuan me.ningkat sebesar 10,4. Jika
dilihat dari kedua perbandingan media
e.dukasi dalam me.ningkatkan pe.ngetahuan
remaja putri terhadap masa pubertas lebih
e.fektif me.nggunakan me.dia vide.o.

Hal ini se;jalan de.ngan pe.ne.litian (Ilhami e.t
al., 2022) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh pengaruh pendidikan kesehatan
me.dia vide.o animasi te.ntang kesehatan
re.produksi te.rhadap tingkat pe.nge.tahuan pada
remaja kedas X di SMAN 4 Cimahi de.ngan
nilai p (0,000) < a (0,05). Hasil pe.nelitian ini
diharapkan pe.ndidikan kesehatan de.ngan
me.dia vide.o animasi tentang kese.hatan
reproduksi bisa menjadi salah satu me.dia
penyampaian  informasi pada remaja
me.nge.nai ke.se.hatan re.produksi.

Hasil analisis dengan me.nggunakan uji
Wilcoxon dipe.role.h nilai p <0,05 yang berarti
e.dukasi ke.se:hatan me.lalui vide.o
me.mpe.ngaruhi pe.ngetahuan masa pube.rtas
pada remaja putri di SMPN 1 Banguntapan.
Hasil analisis perbedaan media video dan
me.dia ceramah dengan menggunakan uji
Man-Withney  diperoleh nilai  210.000.
Be.rdasarkan nilai  Sig.(2-taile.d) adalah
sebesar <,001 <0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh signifikan edukasi kese.hatan
me.lalui vide.o terhadap pe.ngetahuan masa
pubertas pada remaja putri. Rata-rata
pe.ngetahuan meningkat dari 60,7 menjadi
87,9 setelah diberikan edukasi kesehatan
me.lalui me.dia vide.o. Pada ke.lompok kontrol,
rata-rata pe.ngetahuan meningkat dari 58,1
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me.njadi 68,5. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa yang paling e.fektif dalam me.ningkat
pe.ngetahuan masa pube.rtas pada re.maja putri
adalah  dengan  memberikan  edukasi
ke.se.hatan me.lalui me.dia vide.o.

KESIMPULAN DAN SARAN

Distribusi  frekue.nsi  Kkarate.ristik
remmaja putri di SMPN 1 Banguntapan
be.rjumlah 63 re.sponde.n yang be.rumur
12-14 tahun dan Sebagian besar
responden (77,8%) be.rumur 13 tahun,
(44,4%) umur haid pertama kali 13
tahun, (33,3%) Pe.ke.rjaan orang tuanya
adalah buruh, (100%) tinggal be.rsama
orang tua.

Rata-rata tingkat pe.nge.tahuan masa
pubertas pada re.maja putri se.belum
diberikan edukasi ke.sehatan me.lalui
vide.o didapatkan hasil se.besar 60,7.
Rata-rata tingkat pe.ngetahuan masa
pubertas pada remaja putri se.sudah
diberikan e.dukasi ke.sehatan me.lalui
vide.o didapatkan hasil se.be.sar 87,9.

Pe.ngaruh  edukasi  kesehatan
me.lalui vide.o terhadap pe.ngetahuan
masa pube.rtas pada remaja putri
diperoleh nilai p value. <0,05 yang
berarti edukasi kesehatan me.lalui
vide.o mempe.ngaruhi pe.ngetahuan
masa pubertas pada remaja putri di
SMPN 1 Banguntapan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kami ucapkan ke.pada se.luruh
responden dan pihak-pihak yang te.rlibat
dalam proses pe.nelitian ini.
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